Pasar Malam Seni

Perempuan

BONEKA hitam setinggi
manusia itu hanya tampak
wajah dan ujung kedua
tangan. Selebihnya, terba-
lut oleh mantel tebal ber-
warna jambon cerah se-
perti warna rambut palsu-
nya, serta korset keperak-
an yang membuat ping-
gangnya ramping. Kesan
vang ditimbulkannya ada-
lah penampilan yang serba
berlebihan, serba tiruan,
atau serba dibuat-buat.
Dipertegas oleh judulnya
Synthetic Love (2002),
garapan Tiarma Dame
Ruth Sirait ini memancing
berbagai pertanyaan ten-
tang kecantikan, keme-
wahan, asmara, bahkan ke-
nyataan hidup yang mung-

kin juga "sintetis”, tiruan,

ARYA rupa seniman
yang banyak berge-
rak di dunia peran-
cangan busana ini
memikat para
pengunjung "Pameran Seni Ru-
pa Perempuan” tanggal 5-11
April 2003 di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta. Pameran ber-
sama ini diikuti oleh 48 pe-
rempuan perupa dari berbagai
kota, menyajikan seni-seni pa-
tung lukis, foto, dan instalasi.

Tidak hanyaTmmayangme- ‘-
nyodorkan tema menant
Wara Arﬁndyah menjtﬁaa




Judul: Synthetic Love, 2003
Karya: Tiarma Dame Ruth Sirait
Media: Media Campur

Lukisan Vonis Ideologi (2001)
va Uun Hohayati tak kalah
ienyengatl: perempuan disalib.
Rupanya, perempuan sudah
impai pada puncak penderi-
taan, meminjam kisah penya-
liban yang merupakan puncak
dari penolakan dunia terhadap
iluran kasih penyelamainya.
Jangano lupa! sejumlah perupa
vang tekun mengunyah
lema-lema  perempuan juga
tampil di dalam pameran ini.
Sebutlah, Dolorosa Bi:m de-
ngan patung Sﬂm g
memberi pmn
wal SIS0
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lalu disapu berbagai garis dan
warna yang seperti muncrat ke
segala arah, membentuk tirai
warna, seolah menafikan atau
mempertanyakan kodrat. Kete-
kunan Iriantine Karnaya de-
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baran koran dengan tiga bentuk
mesin ketik serta tempelan se-
jumlah foto diri menokohkan
se0rang perempuan berbusana
Jawa sedang menyalakan senter
menyala ke arah wajah. Perem-
puan seniman ini menyoroti wa-
jah diri sendiri, wajah perem-
puan, vang seperti dimaksud-
kan oleh judulnya EverReady
Seeretary—"hanya” menjadi
sekretaris yang siap setiap saat
Karva ini menyvarankan diskusi
tentang perempuan peran do-
mestik dan sosialnya

Tris Neddy Santo dengan kar-
va grafisnyva menyoroti persi-
langan budaya dengan figur-fi-
gur peremnpuan berbusana ter-
adisi Betawi dan Cina, sosok
wavang kulit dengan latar lem-
bar kertas bertuliskan huruf Ja-
wa dalam Cross Culture. Reni
Anggraeni menokohkan Kartini
lewat dua lulisannya yang ma-
sing-masing dominan wama
kehijauan dan warna merah ke-
coklatan. Ia memasang copy da-
ri foto Kartini di tengah bidang
gambar, vang dilabur cat dan
membubuhkan beberapa gores-
an di beberapa bagian lain: se-
mangat pembaruan (lukisan
modern) dalam paduan warisan
tradisi (busana lama)

Pameran ini menarik selain
oleh peserta vang seluruhnya
perupa perempuan, juga karena
sangat banyaknya penggunaan
tokoh atau subject matter ka-
umnya sendiri. Sejumlah lukis-
an maupun patung dari Jean-
nette Bylkmer dan Ade Artie
menyuguhkan panorama tubuh
perempuan seperti tengah me-
nyusun oto-biografi. Lukisan
Citra Smara Dewi menampil-
be-

memberi saran daya puitis
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Sejumlah karva tampaknya
memang menghindar dari per-
masalahan tersebut, dan me-
nyvimpan jejak pergulatan pe-
rupa vang tertarik menggam-
barkan kaum perempuan yvang
"biasa-biasa saja”, vang terke-
san berbahagia dengan kelu-
huran perannya. Lihatlah karva
Titis Jabarudin berjudul, Inner
Beauty yang memotret seorang
perempuan tersemyum dengan
keranjang penuh ikan di tangan
dan latar perahu di pantai. Se-
buah cerita sehari-hari dalam
kehidupan manusia bersahaja.

Hal serupa bisa ditengok le-
wat lukisan-lukisan Rukmini,
maupun kakak tirinya, Kartika
Affandi, vang memotret alam
atau suasana pasar tradisional
dengan karakter garis maupun
goresan vang dekat dengan Af-
fandi. Patung keramik, Lydia
Poetri vang menempelkan mo-
tif-motif hias pada garapan
lengkung tubuh perempuan ju-
ga bermain di wilayah ini. De-
mikian pula, sejumlah lukisan
Sasyva Tranggono, Poppy Drews,
Rima M#lati, dan Trina Bohan
Tyrie, atau foto Linofa Rifianty,
serta sangat banyak rupa-rupa
lainnya.

Jumlah karya vang tampil di
dalam pameran ini lebih dari
100 buah, termasuk karya-kar-
yva wvideo art sepertl garapan
Grace Siregar, bahkan kalau
boleh dicatat juga adalah per-
funmnce art oleh Willem Wil-
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